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ABSTRAK 

 

Anugrah, Ade Efra, 2023. Analisis Naratif Terhadap Pengalaman Kawin Campur  

dari Istri Kristen Asal Indonesia dengan Suami Non-Kristen Asal Jepang Di Gereja 

Interdenominasi Injili Indonesia (GIII) Wilayah Gunma, Jepang. Tesis, Program 

studi: Magister Teologi, Konsentrasi Praktika, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, 

Malang. Pembimbing: Junianawaty Suhendra, Ph.D. Hal. x,156. 

 

Kata Kunci: pengalaman perkawinan, kawin campur, istri Kristen asal Indonesia, 

suami Non-Kristen asal Jepang,  

 

 

 Perkawinan merupakan rancangan Allah bagi manusia. Namun demikian 

sering kali perkawinan tidak dipersiapkan dengan baik sehingga terjadi berbagai 

persoalan. Salah satu persoalan dalam perkawinan adalah perkawinan campur. 

Perkawinan campur yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah perkawinan dengan 

perbedaan kepercayaan iman. Di gereja GIII Gunma Jepang, di mana penulis 

melayani, terdapat beberapa fenomena perkawinan campur yang cukup 

menggelisahkan hati. Dampak buruk pasangan suami istri tidak seiman adalah dalam 

hal spiritual, ketidaknyamanan dalam melaksanakan keyakinan agamanya. Pengaruh 

psikologi, perbedaan agama dapat menyebabkan tekanan secara psikologis berupa 

konflik kejiwaan. Dampak sosial, perkawinan beda agama masih dipandang sebelah 

mata oleh masyarakat dan juga keluarga masing-masing pasangan yang berpengaruh 

pada relasi dalam keluarga. Penelitian ini membahas pandangan Alkitab mengenai 

perkawinan campur dan pandangan Robert J. Sternberg dalam Triangular Theory of 

Love mengenai tiga (3) kekuatan dalam mempertahankan perkawinan yaitu, (1) 

intimasi yang penuh kasih (intimate love), (2) komitmen (commitment), dan gairah 

(passion) menjadi faktor penting dalam perkawinan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman perkawinan campur 

istri Kristen asal Indonesia dengan suami Non-Kristen asal Jepang di Gereja 

Interdenominasi Injili Indonesia (GIII) Jepang. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan naratif analisis terhadap dinamika pengalaman 

perkenalan, pengambilan keputusan menikah dan kehidupan selama perkawinan. 

 Hasil penelitian terhadap 3 istri Kristen asal Indonesia menunjukkan bahwa 

Fase kehidupan perkawinan istri Kristen asal Indonesia dengan suami Non-Kristen 

asal Jepang mengalami 5 fase waktu, yaitu: (a) fase perkenalan: daya tarik, keberatan 

atau pergumulan, pendorong; (b) fase pengambilan keputusan: perbedaan, 

pergumulan rohani, keberanian pasangan, dukungan keluarga; (c) fase awal 

perkawinan (1-5 tahun): adaptasi, negosiasi, konflik, peran gereja, kondisi spiritual 

suami; (d) fase pertengahan (6-15 tahun): realitas perkawinan, penyelesaian konflik, 

pengungkapan pergumulan batin; (e) fase pematangan/penyesuaian (usia di atas 15 

tahun): renegosiasi, pergumulan iman suami, peran gereja, penguatan menghadapi 

masa depan. Implikasi penelitian terhadap peran gereja dan orang tua dalam



 

 

 

 

mempersiapkan anak masuk dalam perkawinan, konseling, dan penelitian lanjutan 

secara khusus dalam konteks perkawinan campur.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Perkawinan merupakan rancangan Allah bagi manusia. Namun demikian 

sering kali perkawinan tidak dipersiapkan dengan baik sehingga terjadi berbagai 

persoalan. Salah satu masalah dalam perkawinan terjadi karena perbedaan budaya dan 

kepercayaan. Hal ini dialami dalam kehidupan perkawinan campur istri yang adalah 

warga negara Indonesia dengan pria sebagai suami warga negara Jepang yang tinggal 

di Jepang tempat di mana penulis melayani.  

Di Gereja Interdenominasi Injili Indonesia (GIII) Wilayah Gunma, Jepang di 

mana penulis melayani, terdapat beberapa fenomena perkawinan campur yang cukup 

menggelisahkan hati. Melalui pilot project sederhana, penulis berasumsi bahwa 

perkawinan campur wanita Indonesia dan pria jepang memiliki fase-fase perkawinan 

yang unik, secara khusus bagaimana istri Kristen mempertahankan janji nikah dan 

mempertahankan iman di tengah gejolak perkawinan yang tidak mudah.1  

Perkawinan campur dalam konteks di mana penulis berada, yaitu Jepang – 

Indonesia memiliki latar belakang yang sangat berbeda dari segi iman, bahasa dan 

 
1Ibu Manis, komunikasi personal, 16 Juli 2022. Wawancara dengan Ibu Manis dilakukan pada 

16 Juli 2022 via Zoom oleh karena jarak yang jauh dari tempat tinggal penulis dan juga angka Covid 

19 yang saat itu sedang tinggi di Jepang. Rangkuman wawancara terlampir.  
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budaya. Perbedaan ini berdampak besar terhadap komunikasi suami istri serta 

terhadap keluarga masing-masing. Terdapat juga persepsi negatif dari orang Jepang 

terhadap motivasi perkawinan campur yang terjadi antara warga negara Jepang 

dengan orang asing. Menurut Naoyuki Hagiwara, persepsi orang-orang Jepang 

terhadap orang asing pada umumnya adalah bahwa perkawinan campur terjadi dengan 

motivasi untuk mendapatkan izin tinggal dan bekerja.2 

Nicola Piper memperlihatkan alasan lain dalam perkawinan campur di Jepang. 

Menurut Piper, secara umum perkawinan campur terjadi sejak awal abad 20 seiring 

kemudahan untuk bekerja dan perjalanan ke luar negeri terbuka. Antara tahun 1979 

dan 1985 pekerja asing di Jepang 90% di dominasi oleh wanita. Penelitian dari Piper 

ini menemukan bahwa di dalam perkawinan campur di Jepang terdapat kasus yang 

justru merugikan wanita atau istri asing. Motif pria Jepang mengambil istri dari 

negara lain beragam: ada yang karena tidak bisa mendapatkan daya tarik dari wanita 

Jepang akibat kondisi sosio-ekonomi yang tidak mapan, ada juga yang sebagai anak 

tertua, membutuhkan istri yang mau mengurus keluarga, dan ada juga yang karena 

kegagalan dalam perkawinan dan bercerai dengan istri Jepangnya.3 Menurut data 

statistik di 21 kota besar Jepang, jumlah warga negara Indonesia yang tinggal di 

Jepang per tahun 2020 sejumlah 46,041 jiwa. Di antaranya 12,209 yang melaporkan 

status menikah dan pelaporan bercerai 353 dan status perkawinan yang dilaporkan 

sejumlah 6,832.4 Data perkawinan campur sendiri pada tahun 2019 sejumlah 6,332, 

 
2Naoyuki Hagiwara, “Preliminary Speculations by a Japanese on the Analysis of 

Internationality and Internationalism of the Japanese,” 大阪府立大学紀要（人文・社会科学. (1981): 

169-170, https://doi.org/10.24729/00006427.  

3Nicola Piper, “International Marriage in Japan: ‘Race’ and ‘Gender’ Perspectives,” Gender, 

Place & Culture 4, no. 3 (November 1997): 321–26, https://doi.org/10.1080/09663699725378. 

4 Population (Aged 15 and over) by Sex, Age (five-year groups), Marital status and 

Nationality - Japan, Prefectures, 21 Major Cities, Ku-area of Tokyo and Shi with population of 500,000 

https://doi.org/10.24729/00006427
https://doi.org/10.1080/09663699725378
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sedangkan angka perceraian pada tahun yang sama sejumlah 1200 kasus.5 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah perkawinan campur antara 

Indonesia dan Jepang di Jepang cukup banyak, yaitu sekitar 27%. Namun, hal yang 

memprihatinkan adalah bahwa status bercerai dan tanpa status jelas juga cukup 

banyak, yaitu sekitar 15% dari angka perkawinan campur di Jepang. Secara umum 

perceraian pada perkawinan campur pada tahun 2019 sekitar 19% dibandingkan 

dengan perkawinan sesama warga negara Jepang.  

Realitas lapangan di dalam jemaat GIII wilayah Gunma, ditemukan para istri 

yang mendapatkan tuntutan besar dari pasangan warga negara Jepang. Dalam 

pergumulan para istri ini menghadapi tekanan baik itu secara fisik, psikis, maupun 

secara spiritual. Tekanan ini sungguh sangat membuat gejolak dalam mempertahankan 

perkawinan. Mereka adalah wanita yang memiliki kehidupan rohani yang baik. Namun, 

sekalipun mereka harus mengalami tekanan ketika berhadapan dengan suami yang tidak 

mengenal Tuhan, mereka juga menunjukkan kekuatan untuk bertahan setia dalam iman 

dan terus mencerminkan Kristus dalam kehidupan sehari-hari.  

Penelitian yang dilakukan oleh Bonar Hutapea menemukan bahwa dinamika 

penyesuaian suami-istri dalam perkawinan beda agama bukanlah hal mudah. Motivasi 

perkawinan didasarkan pada cinta sehingga mengurangi perdebatan perbedaan, 

khususnya agama dan pemikiran dapat mengarahkan anak-anak bebas memilih agama 

ke depannya. Namun setelah menjalani perkawinan campur, penyesuaian dalam 

 
or more,” e-Stat: Portal Site of Official Statistics of Japan, diakses 2 September 2022, https://www.e-

stat.go.jp/en/dbview?sid=0003445249.  

5Foreigners in Japan - Marriages and divorces_3_Divorces and their percent distribution, by 

legal type," e-Gov Data Portal, diakses 2 September 2022, 

https://www.data.go.jp/data/dataset/mhlw_20201124_0087/resource/5324d3e9-a292-40fb-a3ac-

802e5bf322d9?inner_span=True. 
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penerimaan melalui komunikasi antar pribadi dan keluarga, pengasuhan anak, dan 

pelaksanaan ibadah menjadi hal yang cukup berat, sedangkan alasan mempertahankan 

perkawinan adalah demi anak-anak dan alasan sosiologis.6 Penelitian yang dilakukan 

oleh Larasati dan Desiningrum menemukan adanya perbedaan pendapat yang memicu 

konflik, pelarangan ibadah terhadap istri, dan paksaan harus mengikuti agama suami 

dialami oleh istri.7 Selain itu, penelitian berkaitan dengan kekerasan dalam rumah 

tangga di India menunjukkan bahwa biasanya pihak istrilah yang acapkali menjadi 

korban yang menderita.8    

Melalui fenomena lapangan dan data penelitian tentang pergumulan dan 

tekanan yang dialami para istri di dalam perkawinan, penulis melihat peran iman yang 

cukup besar dalam kelanggengan perkawinan yang tidak sempurna ini. Kekuatan dan 

kesetiaan para wanita ini merupakan hal yang menarik untuk sebuah penelitian, yaitu 

bagaimana para wanita Kristen berwarga negara Indonesia ini tetap setia 

mempertahankan perkawinan yang tidak mudah. Tulisan Masyukur Waruwu 

mengenai pelayanan pastoral bagi pasangan suami istri yang tidak seiman 

memberikan inspirasi bagi penulis untuk melakukan penelitian tentang pengalaman 

dari pihak istri. Hal ini disebabkan dampak buruk pasangan suami istri tidak seiman 

adalah dalam hal spiritual, ketidaknyamanan dalam melaksanakan keyakinan 

agamanya karena terdapat konsep mendasar yang mempengaruhinya bertindak. 

 
6Bonar Hutapea, “Dinamika Penyesuaian Suami-Istri Dalam Perkawinan Berbeda Agama,” 

Sosio Konsepsia: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial 16, no. 1 (2011): 101–

22, https://doi.org//10.0.128.239/SKA.V16I1.795. 

7Swastika Larasati dan Dinie Ratri Desiningrum, “Pengalaman Menikah Beda Agama (Sebuah 

Interpretative Phenomenological Analysis),” Jurnal Empati 5, no. 3 (Agustus 2016): 583–88. 

https://doi.org/10.14710/empati.2016.15418. 

8Shatanjaya Dasgupta, “Attitudes About Wife-Beating and Incidence of Domestic Violence in 

India: An Instrumental Variables Analysis,” Journal of Family and Economic Issues 40, no. 4 (2019): 

647–57, https://doi.org/10.1007/s10834-019-09630-6. 

https://doi.org/10.0.128.239/SKA.V16I1.795
https://doi.org/10.1007/s10834-019-09630-6
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Pengaruh psikologi, perbedaan agama dapat menyebabkan tekanan secara psikologis 

berupa konflik kejiwaan yang dapat mengakibatkan disfungsi perkawinan. Dampak 

sosial, perkawinan beda agama masih dipandang sebelah oleh masyarakat dan juga 

keluarga masing-masing pasangan yang berpengaruh pada relasi dalam keluarga.9  

Narasi pengalaman subjektif para wanita yang selama ini menjadi misteri perlu 

dibukakan, sehingga bisa menjadi pelajaran yang sangat bermanfaat baik bagi para 

wanita Indonesia yang sedang mempersiapkan perkawinan dengan warga Jepang, 

maupun para wanita yang sedang bergumul dalam tekanan perkawinan yang sulit. 

Pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman subjektif para istri yang 

menikah dengan warga negara Jepang di GIII wilayah Guma diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih yang berarti bagi pelayanan pembinaan wanita di GIII pada 

khususnya, dan gereja-gereja Indonesia di Jepang pada umumnya.  

 

Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah akan dinyatakan melalui pertanyaan sebagai berikut: bagaimanakah 

pengalaman istri Kristen dalam perkawinan campur dengan warga negara Jepang di 

Gereja Interdenominasi Injili Indonesia (GIII) wilayah Gunma, Jepang?. 

 

 
9Mansyukur Waruwu, “Pastoral Konseling Bagi Pasangan Suami Istri yang Tidak Seiman 

Berdasarkan 1 Korintus 7:12-16,” Missio Ecclesiar 7, no. 1 (April 2018): 101–40, 

https://doi.org/10.52157/me.v7i1.83  

https://doi.org/10.52157/me.v7i1.83
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Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi narasi pengalaman 

subjektif para istri, sehingga diperoleh pemahaman mendalam mengenai realitas 

perkawinan campur wanita Indonesia dengan warga negara Jepang. Dengan 

menganalisis narasi pengalaman subjektif para istri ini, diharapkan misteri 

perkawinan campur wanita Kristen Indonesia dan pria Jepang dapat terungkap dan 

memberikan manfaat bagi pelayanan gereja selanjutnya.  

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Di antara begitu banyak area penelitian mengenai perkawinan Kristen, 

penelitian ini memfokuskan perhatiannya hanya kepada perkawinan campur antara 

wanita Indonesia beragama Kristen dengan pasangan warga negara Jepang. Penelitian 

ini meliputi alasan perkawinan, tantangan dan pergumulan dalam mempertahankan 

komitmen dan janji nikah, serta pelayanan dari gereja yang sudah dan yang masih 

dibutuhkan. Penulis hanya akan memfokuskan analisis penelitian berdasarkan faktor 

pemahaman iman Kristen yang memengaruhi perspektif partisipan dalam menafsirkan 

pengalaman-pengalaman yang dihadapi mulai awal perkawinan sampai saat terakhir 

ketika wawancara dilakukan. Penelitian ini dibatasi oleh subjek penelitian 3 (tiga) 

orang istri, beragama Kristen, kewarganegaraan Indonesia yang menikah dengan 

suami berbeda keyakinan, kewarganegaraan Jepang yang aktif beribadah di GIII 

wilayah Gunma, Jepang. Penelitian ini juga hanya akan menganalisis narasi dari 

partisipan untuk mengungkapkan pengalaman subjektif mereka dan tidak bermaksud 

untuk membangun teori.  
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Manfaat Penelitian 

 

Melalui pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman wanita Indonesia 

yang menikah dengan warga negara jepang, gereja dapat melihat lebih jelas kebutuhan 

jemaat dalam mempersiapkan perkawinan, menyadari segala risiko di balik janji nikah 

yang akan mereka buat, dalam menjalani serta membangun relasi perkawinan di tengah 

perbedaan dan menghadapi tantangan-tantangan yang sudah dialami.  

 Selain itu diharapkan penelitian ini menjadi landasan awal penyusunan 

kurikulum pembinaan keluarga jemaat gereja Indonesia di Jepang, serta menjadi awal 

penelitian yang lebih mendalam berkaitan dengan dinamika keluarga Kristen di Jepang.  

 

Sistematika Penulisan 

 

Pembahasan dari tesis ini disusun di dalam lima bab, dengan sistematika 

sebagai berikut:  

Bab pertama berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, kerangka 

teoretis, tujuan penelitian, cakupan dan batasan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan tesis. 

Bab kedua berisi pembahasan tentang pandangan biblika, teologi, pro kontra 

perkawinan campur dan teori-teori yang melandasi komitmen, janji nikah, serta peran 

istri Kristen di dalam perkawinan campur, Perspektif Alkitab tentang peran dan 

strategi gereja dalam memberikan pembinaan dan pendampingan kepada istri WNI 

yang sudah menikah dengan pasangan Non-Kristen yang harus menghadapi tantangan 

untuk mempertahankan serta membangun keluarga.  
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Bab ketiga berisi tentang alasan di balik pemilihan metode penelitian; 

penjelasan tentang penelitian kualitatif analisis naratif; sampel penelitian; 

pengumpulan data; pertanyaan wawancara; peran penulis; validitas dan reliabilitas; 

prosedur analisis data; serta etika penelitian. 

Bab keempat berisi pemaparan tentang hasil penelitian dan diskusi mengenai 

hasil penelitian.  

Bab kelima berisi kesimpulan yang memuat ringkasan dari masalah penelitian, 

kajian literatur, hasil temuan penelitian, dan diskusi penelitian; implikasi bagi istri 

Kristen WNI dalam membangun dan mempertahankan perkawinan campur. Bagi 

gereja, dan hamba Tuhan, di dalam merancang pembinaan dan pendampingan 

pastoral; serta saran untuk arah penelitian selanjutnya. 
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